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ABSTRAK

Rukmini, 105271106617. 2021. Analisa Kntis Kunkulum Program Studi
Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadivah

g Tl lengu NASISWA SeD ,._,-:l {hi }"m'.‘:g _]l.lgﬂ
dapat memberikan e i di pesantren-pesantren yang ada di wilayah Indonesia
timur untuk bisa memberikan sumbangsi terbaiknya dalam hal mempersiapkan
generasi pengemban dakwah di masa depan. Dan yang kedua pengimplementasian
dibidang penyiaran yaitu dengan menugaskan mahasiswa terbaik yang berkompeten
di bidang penyraran untuk dibina lebih lanjut dalam menjalankan dan mengelola
Radio lokal sebagai media dakwah yang jangkaunnya bisa lebih luas.

Kata Kunci: Analisa, Kurikulum, Komunikasi dan Penyiran, Dai, Penyiar
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kebijakan tentang otonomi
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kualitas pendidikan tinggi
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pendidikan yang berdedikasi dan setia pada profesi. tersedianya tenaga kerja
terampil dan berdaya saing tinggi, mencetak generasi penerus yang tidak mudah
menyerah, menjadikan masyarakat Indonesia berkarakter (jujur, kreatif, inovatif,
serta berwawasan global), dan bangga menjadi bangsa Indonesia. Inilah vang
mampu menegakkan kembali harga Din dan Martabat bangsa Indonesia ke
depannya, dan semua ini dimulai dari dunia pendidikan,




Masalah Pendidikan ini tidak hanya semata-mata milik Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan, meskipun grand design pendidikan Indonesia. padanya, akan

tetapi semua warga negara juga berhak menyelenggarakan pendidikan, baik

pendidikan formal maupun nop

memperoleh pendidikan y |
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STAIN/STAIS memiliki tanggungjawab
pembangunan manusia yang beakhlak mulia, beriman, dan bertagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa. Seluruh program dan kegiatan harus diarahkan pada
bagaimana menghasilkan sarjana-sarjana yang tidak hanva unggul di bidang

teknis akademis tetapi juga unggul di bidang moral agama; sarjana-sarjana yang

kuatsecara keilmuan sekaligus secara keimanan.




Lembaga-lembaga pendidikan berciri agama (Islam) selama m telanjur
diidentikkan dengan “pabrik” pendakwah-pendakwah agama (konvensional)
dalam segala wujudnya; guru agama, guru mengaji, juru dakwah. atau penyu/luh

/\ mahasiswa memahami (juga
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disebut sebagai kemampuan pemahaman teoretik (knowladge based capability).
Kedua, di level praktis, memfasilitasi tumbuh kembangnya kemampuan yang

dapat menjadi pijakan kompetensi profesi sarjana KPI.2

! Muhammad Zamrom 2016, Epistemologi dan Rumpun Keilmuan Komunikasi

Penviaran fslam. Jakarta h 74
? Aan Herdana. 2017 Paradigma Keilmuwan KPI dalam Perspekiif Dakwah,

Purwokwerto. h 310




D1 universitas muhammadiyah makassar, program studi komunikasi dan

penyiaran islam merupakan salah satu dari enam program studi yang ada di

fakultas agama islam. Prodi komunikasi dan penyiaran islam ini berdiri karena
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dan pembangunan daerah. Selain itu pula ini adalah upaya mewujudkan visi dan
mist umiversitas untuk menjadi perguruan tnggl islam terkemuka, unggul,
terpercaya dan mandiri. Untuk dapat mencapai visi tersebut, diperlukan langkah-
langkah pencapaiannya yang dirumuskan dalam misi universitas muhammadiyah

makassar yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan, meningkatkan kualitas




pembelajaran, menumbuhkembangkan penelitian yang inovatif, unggul dan
terpercaya serta meningkatkan Kualiatas dan kehidupan masyarakat.®
Dengan melihat kondisi ini penulis berinisiatif untuk melakukan penelitian

serta kajian yang mendalam terhadap puan Program Studi Komunikasi
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3 Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam, 2018, Fvaluasi Diri, Makassar




B. Rumusan Masalah
Dengaan melihat latar belakang vang ada dapat disimpulkan beberapa
rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini diantaranya yaitu:

1. Bagaimana desain kurikulum Prog munikasi Dan Penyiaran Islam

.
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Dan Penyiaraan Islam Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah

Makassar oleh alumni angkatan 2015, dalam pengembangan dakwah di

Indonesia timur,




D. Manfaar Penelitian
1. Bagi Peneliti
1) Akan menambah pengalaman dlan wawasan dalam meneliti desain

Kurikulum Program St casi-Dan Penyiaran Islam Fakultas

/;/"'q\f“\‘
V ‘ ‘

3. Bagi Akademik
1) Sebagai bahan untuk menambah referensi di Perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Makassar hususnya pada pengetahuan mengenai
Lembaga kemahasiswaan yang berada di internal kampus,
2) Sebagai paramaterer untuk menilai dan  mengukur gambaran
Kompetensi Lulusan Program Studi Komunikasi Dan Penyiaran Islam

Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Makassar.




3) Sebagai bahan referensi universitas lain yang akan membuka program

studi komunikasi dan penyiaran islam khususnya yang lebih berfokus




BAB II
TINJAUAN TEORITIS

A. Kajian Teori

1. Analisa Kritis

1.1.1. Pengertian

mengkaji suatu permasalahan, dikenal dengan suatu metode yang
disebut dengan metode ilmiah

Adapun Pengertian Analisa Menurut Para Ahli diantaranya:

1) Gorys Keraf
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Analisa adalah sebuah proses untuk memecahkan sesuatu
ke dalam bagian-bagian yang miing-:berkait&n satu sama
lainnya.

2)  Komarrudin
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digabungkan kembali lalu ditarik kesimpulan. Bentuk dari kegiatan
analisa salah satunya yaitu merangkum data mentah menjadi
sebuah informasi yang bisa disampaikan ke khalayak. Segala
macam bentuk analisis menggambarkan pola-pola yang konsisten
di dalam data, sehingga hasil analisa dapat dipelajani dan
diterjemahkan dengan singkat dan penuh makna. Analisa juga
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dapat diartikan sebagai sebuah penyelidikan terhadap suatu
peristiwa dengan tujuan mengetahui keadaan yang sebenamya
terjadi.

dan hasil dan analisa

gorganisasikan

\ \w‘“": ’//
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Analisa/Analisis yang kritis (atau berpikir kritis) merupakan

suatu cara untuk mencoba memahami kenyataan, kejadian
(peristiwa), situasi, benda, orang, dan pemyataan yang ada di balik
makna yang jelas atau makna langsung. Analisis kritis

mempersyaratkan  sikap untuk berani menantang apa yang

* https //pengertiandefinisi com/pengertian-analisa-menurut-ahli/ (Januari 2020)
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dikatakan atau dikemukakan oleh pihak-pihak yang lebih berkuasa-

majikan, pemerintah dan lembaga. Analisa/Analisis  kntis

wp\f\ﬁ\bs‘q
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Peranti terpenting untuk melaksanakan Analisa/analisis
kritis, vaitu “pertanyaan”. Meski demikian, analisa/analisis kritis
bukanlah serangkaian langkah atau pertanyaan yang berangkat dan
ketidaktahuan (ignorance) menuju ke pencerahan (enlightenment).

Ada sejumlah unsur penting yang dapat dipakai sebagai
kerangka analisa/analisis kritis. Pertama-tama, analisa/analisis




kritis mensyaratkan pencarian fakta dan ciri situasi atau kenyataan

yang dicoba-difahami. Kita bertanya dan mencan tahu: “Apa yang

sebenarmya tengah berlangsung?”, “Apa akibat yang timbul dari

situasi ini””; “Apa dan au kejadian atau pernyataan itu

N\

sudut pandang yang utuh. Kontradiksi atau kebalikan dari sebuah
situasi perlu dicari. Sehingga, ketika mengamati suatu-situasi baru
atau sejumlah keadaan, muncul pertanyaan, “Apa yang terjadi
dengan situasi lama, manakah yang tidak berubah? Apa vang

terjadi dengan situasi positif / negatif”” Misalnya, “keadilan sosial”




hanya dapat dipikirkan dan dicapai lewat pemahaman tentang

“ketidak-adilan sosial” dan penyebabnya.’

2. Kurikulum

: fengana, tujuan, maten
~

i pedoman oleh

%\\\\‘\", !y({é
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2.1.2 Pengertian Kurikulum
a. Undang-Undang No.20 Tahun 2003

“Seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, 1si,

dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman

“hetps: /ahlikomunikasi wordpress.com/2012/06/1 6/analisis-kritis-berpikir-kritis-
bertindak-kritis/ (Januari 2020)

¢ https://salamadian com/pengertian-kurikulum/ (April 2021)
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penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan

pendidikan tertentu.”
b. Prof. Dr. S. Nasution, M.
Dalam bukunya yang uﬂ‘kniwn dan Pengajaran,

serangkaian rencana

pengajaran.

2.1.3 Fungsi Kurikulum

Sebagai rangkaian rencana demi terwujudnya tujuan pendidikan,
tentu kurikulum memiliki beberapa fungsi. Berikut adalah fungsi dan
kurikulum.
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a. Fungsi Penyesuaian
Kurikulum memiliki sifat mampu beradaptasi dengan

perubahan yang terjadi dalam lingkungan yang cenderung dinamis,

v/

el

2,

e. Fungsi Pemilihan
Kurikulum memfasilitasi para peserta didik dengan cara
memben mereka kesempatan untuk memilih program belajar yang

sesual dengan minat serta bakatnya.
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f. Fungsi Diagnostik
Kurikulum berfungsi untuk memahami dan mengarahkan
potensi dari seorang peserta didik agar dia dapat menggali terus

potensinya dan memperh

s / \“
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negara yang kreatif, inovatif, beriman, dan juga afektif ketika dia berada
pada lingkungan masvarakat kelak. Selain itu, kurikulum juga berfujuan
untuk mendidik dan membimbing peserta didik agar dapat berkontribusi
secara positif dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa. dan bernegara.
2.1.5 Konsep Kurikulum

Konsep kurikulum terus berkembang dan bervanasi seiring

perkembangan zaman serta perkembangan teori dan praktiknya. Akan
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tetapi, dan semua perbedaan tersebut, akhimya dapat ditank kesimpulan
atas tiga konsep kurikulum antara lain sebagai berikut.

2. Kurikulum 'Sehlg_ii Substansi

agar tetap dinamis,
¢. Kurikulum Sebagai Bidang Studi
Kurikulum sebagai bidang studi memiliki tujuan untuk

mengembangkan ilmu tentang kurikulum beserta sistemnya.
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3. Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Agama
Islam Universitas Muhammadiyah Makassar

3.1.1 Profil

Prodi komunikasi dan

SO
<

\

bawah bmaan untuk memiliki
berkontribusi terhadap pembangunan di Indonesia bagian timur baik di
sektor keagamaan, pendidikan, pengabdian kemasyarakatan dan
pembangunan daerah.

Selain itu pula, ini adalah upaya mewujudkan visi dan misi
universitas menjadi perguruan tinggi 1slam terkemuka, unggul, terpercaya

dan mandiri. untuk dapat mencapai visi tersebut diperlukan langkah-
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langkah pencapaian yvang dirumuskan dalam misi Unismuh Makassar yaitu
meningkatkan Keimanan dan  ketagwaan, wmeningkatkan kualitas

pembelajaran, menumbuhkembangkan penelitian yang inovatif, unggul
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4. Menjalin kerjasama di bidang komunikasi dan penyiaran islam
dengan berbagai instansi pemerintah dan swasta.” Dakwah

4.1.1. Definisi Dakwah

Dakwah  menurut penyiaran agama dan

sruan  untuk memeluk,

%\ pS MUH4 @;/
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menyebutkan dakwah dengan menyeru manusia untuk melaksanakan

aqidah dan svariat Islam yang terlebih dahulu telah diyakini dan
dilaksanakan oleh pendakwah itu sendiri,'’

7 Program Studi Kemunikasi dan Penyiaran Islam. 2018 Evaluasi Dirt. Makassar

* Muhammad Abu al-Fath al-Bayanuny, 1991, Al-Madkhal lla Umi al-Dakwat
Muassasah al-Risalah, Beirut Lebanonh 14,

# Jum'ah Amin Abd Azs, 2003, Figh Dakwah, ten. Abdul Salam Masykur, Intermedia,
Solo, h29.




4.1.2 Konsep Dakwah

Secara etimologi kata dakwah berasal dari bahasa Arab yang

berakar dart kata da’a — yad'll** dakwatan yang bﬂ'ﬁﬂﬁ panggilﬂ.ﬂ., ajakam

; ‘: Z \\\“‘l"ql//
‘/ \\ N ”/ Q

sederhana saja, yaitu sbb :
1) Tabligh

Tabligh berasal dari bahasa Arab vaitu dari kata ballagha —
yuballighu — tablighan, yang berarti menyampaikan atau mengantarkan

sesuatu kepada orang lain 14 Dalam kajian dakwah, Tabligh bisa

10 A Hasjmy, tt., Dustur Dakwah, Bulan Bintang, Jakarta, h 1

" Abd bin Nuh dan Oemar Bakry, 2010, Kamus Indonesia — Amb — Inggns, Mutiara
Sumber Widya, Jakarta, h. 105




dipahami sebagai sebuah konsep dakwah yang berkenaan dengan proses
penyampaian informasi berupa pesan agama yang bersumber dari wahyu
dan hadits kepada orang lain. Dalam masyarakat Aceh istilah ini telah

Misalnya, al-Qur’an menjanjikan sorga yang tinggi bagi siapa saja yang

selama hidupnya selalu melakukan amal kabajikan dengan cara ber-amar
ma’ruf nahvi munkar. Allah tidak hanya menjanjikan sorga, akan tefapi
lebih dari itu dengan menyiapkan pendamping hidup (bidadan) yang
selalu setia dan menyiapkan segala keperluan yang dibutuhkannya.

3) Tanzir
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Tanzir merupakan salah satu konsep dakwah yang memiliki

kebalikan makna dengan konsep tabsyir. Bila tabsyir membawakan

\\\ ﬁ“" ///
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kepada manusia. Dalam studi dakwah paling tidak ada 2 (dua) aspek
yang perlu dijelaskan kepada publik, yaitu : Pertama, menjelaskan hal-
hal yang berkenaan dengan dalil naqli seperti Al-Qur'an, Hadist maupun
pendapat para ulama. Penjelasan-penjelasan terhadap ayat-ayat al-
Qur'an baik yang bersifat gath’i maupun yang bersifat mutasyabihat

akan memberikan pemaham kepada umat Islam tentang apa yang boleh
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atau tidak boleh dilakukan. Penjelasan imi diperlukan mengingat tidak

semua umat Islam memiliki kepahaman yang memadai terhadap semua

dalil naqli di atas.

dalam arus pemikiran global yang memungkinkan ia terseret ke jalan
yang sesat, seperti yang ftejadi di Aceh akhir-akhir ini yang dikenal
dengan aliran sesat millata Abraham.

Dari beberapa uraian sederhana di atas dapat dikemukakan
bahwa secara keimuan, dakwah telah berhasil membangun beberapa
konsep yang berkenaan dengan proses penyampaian informasi ajaran
Islam kepada masyarakat. Berpijak dari konsepkonsep inilah, maka
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ditemukan sejumlah hasil renungan para ilmuan tentang dakwah yang
dirumuskan dalam sejumlah definisi yang bisa dijadikan sandaran dalam

rangka menganalisis labih jauh tentang dakwah dalam ranah ilmu

,7/"'41\“‘\\ o
e*

dengan kerja nyata manusia agar senantiasa melehirkan dampak dan faktor
yang menguntungkan bagi diri, masyarakat dan lingkungannya."”

Berpijak dari beberapa tujuan di atas dapat dijabarkan beberapa
tjuan dakwah secara spesifik, vaitu tujuan humanisasi dan liberasi.

12 Jurnal Al-Bayan/Vol, 21, No. 32, Juli-Desember 2015

1" Rafi'uddin dan Maman Abdul Djaliel, 1997, Prinsip dan Strateg) Dakwah, Pustaka
Setia, Bandung, h 32.

14 Hasanuddin Abubakar, 1999, Memngkatkan Mutu Dakwah, Media Dakwah, fakarts,
h.24,

11 Syukr Syamaun, 2007, Dakwah Rasional, Ar-Raniry Press, Banda Aceh, h 17,




Humanisasi secara bahasa bermakna proses penumbuhan rasa

perikemanusiaan.”®  Manusia-meskipun disebut sebagai makhluk yang

sempurna-selalu memiliki keterbatasan-keterbatasan dalam hidupnya,
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memperoleh petunjuk sehingga mampu membedakan antara yang baik dan
vang buruk.

Di samping humanisasi, dakwah juga memiliki tujuan liberasi. Bila
humanisasi dihubungkan dengan kata al-ma’ruf, maka liberasi dapat
dikaitkan dengan kata al-munkar yang mengandung makna ingin

mebebaskan manusia dari kemungkaran. Dalam kaitannya dengan tujuan

16 Departemen Pendidikan Nasional, 2007, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balw
Pustaka, Jakarta, h 412,




dakwah maka liberasi bertujuan untuk membebaskan manusia dari

berbagai kemungkaran atau tindakan yang tidak dunginkan oleh ajaran

svariat, seperti kebodohan, kemiskinan, kejahatan, dan lain-lain. Pada

i
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meliputi Sulawesi, Kepulavan Nusa Tenggara (termasuk Bali), Kepulauan
Maluku, dan Papua. Pada masa Hindia Belanda, kawasan imi pernah
tergabung dalam satu provinsi {g_ﬂmtememem') bernama Timur Raya ({iroate
Oost)  dengan  ihu  kota Makassar.  Selanjutnya  pada  masa

pemerintahan Republik Indonesia Serikat (RIS), kawasan Indonesia Timur

17 Jurnal Al-Bayan/VOL 21, NO. 32, JULI-DESEMBER 2015




(kecuali Papua) juga menjadi negara bagian bernama Negara Indonesia
Timur (1946-1950), yang dibentuk setelah dilaksanakan Konferensi

Malino pada tanggal 16-22 Juli 1946 dan Konferensi Denpasar dari tanggal 7-

24 Desember 1946,

Pﬂdﬂ. IIIBS& sekarn
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1% https://id. wikipedia.org/wiki/Indonesia_Timur (Januan 2020)




BAB I
METODE PENELITIAN
A, Desain Penelitian

1. Jenis Penelitian
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Universitas Muhammadiyah Makassz

2. Pendekatan Penelitian

Dalam  penelitian  ini  penulis menggunakan  pendekatan
fenomenologrs. dimana pendekatan ini berusaha memahami hal-hal vang
berkaitan dengan desain kurikulum Program Studi Komunikasi Dan
Penyiaran [slam Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah

Makassar, Penelitian ini juga menggunakan pendekatan kualitatif yang
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metodenya mengkaji atau meneliti secara langsung hal-hal yang berkaitan

dengan objek penehinan, bukan melihat data melalui statistik dan perhitungan

lainnya. Pendekatan ini sangat berfungsi juga pada saat melihat serta

‘,pA ‘ ‘ ‘ ﬁ ,

vang pertama, mengenai Desain kurikulum, melihat arah dan tujuan, visi-misi
serta juga melakukan pengamatan mengenai ontologi, emistimologi. dan aksiolog
keilmuan program studi komunikasi dan penyiaran islam fakultas agama islam
universitas muhammadiyah  Makassar.  Keterkaitannya  dalam  proses

pengembangan dakwah di Indonesia timur
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Pada penelitian ini juga kan melakukan pengamatan dengan studi kasus
kompetensi lulusan program studi komumikasi dan penyviaraan islam fakultas

agama islam universitas muhammadiyah Makassar angkatan 2015.

fakultas agama islam universitas muhammadiyah makassar.

Apabila peneliti menggunakan wawancara dalam pengumpulan data, maka
sumber datanya disebut responden.'” Dalam penelitian ini penulis melakukan

wawancara secara mendalam dengan beberapa narasumber.

19 Suharsimi Artkunto, Pmse;a’ur Penelitian, (Cet Ke-XIlJakarta, Penerbit Rincka Ciptn,
2002) h. 107
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F. Instrumen Penelitian

Instrument penelitian yang penulis maksudkan adalah alat bantu yang

dapat digunakan nantinya oleh peneliti dalam meneliti, schingga dalam kegiatan

bermakna berhadapan langsung antara interview dengan informan yang
dilakukan secara lisan dengan menggunakan handphone dengan catatan
vang bersifat desknftif situasional.

2. Untuk observasi, peneliti akan menggunakan instrument catatan observasi
dengan turun langsung ke lokasi penelitian, untuk mendata pengamatan

langsung terhadap objek yang akan diteliti. Dalam pelaksanaan observasi
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ini digunakan alat yang berupa smart phone untuk pengambilan gambar

objek vang dianggap sesuai dengan penelitian dan catatan hasil

pengamatan selama melaksanakan observasi.
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foto atau dokumentasi.
2. Wawancara
Teknik melalui wawancara adalah teknik memperoleh informas
secara langsung melalui permintaan keterangan kepada pihak terkait dalam
hal ini pimpinan dan staf serta dosen program studi komunikasi dan

penyiaran islam fakultas agama islam universitas -muhmnmadiyah makassar.
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Dengan alasan pihak ini yang dipandang dapat memberikan keterangan atau
jawaban terhadap pertanyaan yang diajukan.*’
Wawancara digunakan

@P\KASS‘q @‘?o
\\\ J'h,,// 7

kumen ata \
H. \ // /l" l‘\‘\\\ ’
L\ B0 o8

Hlmj'lltﬂ}"ﬂ Siﬁp d:i_ gmas [I]e]'l,jal ADOTrA
Dalam penulisan proposal skripsi ini, penulis menggunakan beberapa
metode analisis data, vaitu dengan menggunakan metode yang bersifat kualitanf.

2 Mukhtar Metode FPrakis Penclitian Deskriptif Kualitan, (cet 1, Jakarta Referensi GP
Press Group, 2013),h 101

% Burhan Bungin, Penclitian Kualitatif © Komumikasi, Ekonomi, Kebtjakan Publik, dan
Hmu Sostal Lainnya, { cet 2 ; Jakarta - Kmm,'l h 121

UMukhtar, Metode Prakiis Penelitian Deskripnf Kualitarif, h 120
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Sehingga dengan menggunakan metode tersebut data yang terkumpul dapat
terarah dan terlaksana dengan baik dalam pengolahannya,

Adapun data yang dimaksud adalah hasil wawancara atau interview dari
beberapa informan yang berupa peng

s i

e
T WRRASS Te,

.l_f"' \\‘q"'ht// b o A'y
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membangun hipotesis maupun melakukan pengamatan di lapangan sampai dengan
menguji data®® Metode ini digunakan sebagai awal menjawab pertanyaan
penelitian bahwa sesungguhnya pandangan deduktif menuntun penelitian dengan
terlebih dahulu menggunakan teori sebagai alat ukuran dan bahkan instrumen

untuk membangun hipotesis sehingga peneliti secara tidak langsung akan

 * Burhan Bungin, Metodologi Penclitian Kualitatif, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2008), b 27
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menggunakan teori sebagai “kacamata kuda™mya dalam melihat masalah
penelitian | induktif yaitu metode yang menggunakan data sebagai pijakan awal

melakukan penelitian, bahkan dalam format induktif, tidak mengenal teorisasi
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pendekatan penelitian yang mengkombinasikan antara penelitian kualitatif dengan
penelitian kuantitatif untuk menyelesaikan masalah penelitian®™ Menurut

Sugivono (2016), metode penelitian campuran merupakan metode penelitian

* Ihid,, h 28

* Ibad., b 31 o _

% Sumads suryabrata, Metodeologr Penelitian, (Jakara: RajaGrafindo Persada, 2008), h 76

7 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktikna, (Jakarta. Bumi
Aksara. 2011}, h 157 _

2 Creswell Penddekatan Penelitian, 2012
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dengan mengkombinasikan antara dua metode penelitian kualitatif dan kuantitatif
dalam suatu kegiatan penelitian sehingga akan diperoleh data vang lebih
komprehensif, valid, reliabel, dan objektif. *! Desain penelitian campuran adalah

suatu prosedur untuk mengumpulkan ..Ax is dan menggabungkan antara

pada jenis alat pengumpul data terte

Asumsi dasar vang digunakan antara metode kualitatif dan kuantitatif
adalah penggabungan kelebihan dari masing-masing metode untuk memperoleh
pemahaman yang lebih baik dalam menyelesaikan permasalahan penelitian dan

menjawab pertanyaan dalam penelitian. Mixed methods berfokus pada

3 Creswell Metode Penelinan Campuran 2012,

1 Creswell, Desain Penelitian Campuran 2012

i Fracakel & Wallen Metode Penelitian Campuran 2019,
2 Creswell, Hasil Penelitian 2012,
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pengumpulan dan analisis data kuantitatif dan kualitatif yang dipadukan, Oleh
karena itu, penelitian mixed methods terdiri dari penggabungan, perpaduan,
hubungan, dan kelekatan dari keduanya Data yang diperoleh merupakan data

hﬁuﬁtﬂﬁfd&n hlﬂli‘[ﬂﬁﬁ B erdasarka

metode campuran adalah

3 https:(/www gurupendidikan co id/metode-penelitian-gabungan/ (Januari 2020)




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

membuka Program Studi Komunikasi Dan Penyiaran Islam (Dakwah) sebagai
wujud pengembangan kerjasama Yayasan Muslim Asia (AMCF) dan FAl
Unismuh Makassar di bidang dakwah islamiyah.

Melalui kerjasama ini akan memberi peluang bagi para dai lulusan
mahad al-birr untuk memiliki akses yang lebih luas dalam berperan serta dan
berkontribusi terhadap pembangunan di indonesia bagian timur, baik di sektor
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keagamaan, pendidikan, pengabdian kemasyarakatan, dan pengembangan
daerah™
B. Hasil Penelitian Dan Pembahasan

1. Desain Kurikulum program St

' 1 il i-.. Tt
NdlhoA .
NS

cakupan dan kedalaman maten, yang mendorong
terbentuknya hard skills dan keterampilan kepribadian dan perilaku (soff

skills) yang dapat diterapkan dalam berbagai situasi dan kondisi.

1.1.1  Landasan Kurikulum komuniksasi dan Penyiaran Islam FAI

Unismuh Makassar

Landasan kurikulum kpi fai unismuh makassar:

*(Dr Sudir Koadhi, Wawancara, 2021)

L




42

1. Sesuai aturan kementrian agama tentang bagaimana sentuhan kurikulum

pendidikan tinggi agama islam atau PTKI.

o,
o

iy sy
e ﬁb s

2) Menguasai teori jurnalistik dan terampil dalam jurnalistik Islam di
media massa,
3) Terampil menjalankan peran sebagai penyiar dan narasumber dalam

siaran keagamaan di radio dan televisi.

¥ (Sudir Koadhi, Wawancara, 2021)
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4) Terampil memanfaatkan berbagai sarana komunikasi modemn seperti

internet dll. dalam menyampaikan pesan dakwah kepada publik.

R}m\

NI
‘.

konseling Islam secara akademik dan mandiri dalam kelompok kerja,

b. Kompetensi Pendukung

1) Terampil mengaplikasikan perangkat lunak teknologi informasi /
software dirasat [slamiyah.

2) Aktif berkomunikasi dengan dua bahasa internasional (Arab dan

Inggris) dalam pengembangan keilmuan dan profesi.




3) Menguasai dan mampu melaksanakan prinsip-prinsip kewirausahaan
secara efektif dan hidup secam mandiri dan kreatif di bidang ekonomi.

¢. Kompetensi Lainnya

1) Konsisten dengan nils

\\\\\\|ai:i'[,,7

\\\ A\y /:
w../// 5

f"y
ﬂll Hafak s \

’._///l'u i n\\\\\
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KOMPETENSI MATA KULIAH SKS

1) Pengantar llmu 5

KU-1 Kok

Terampil dalam perencanaan program 2) Komunikasi massa 2

penyiaran Islam dakwah pengelolaan dan

evaluasinya di media massa elektronik 3) Manajemen dakwah 2

' isual — —
SACiG RO VIS %) Miodia komunikasi dakwah | 2

3 Universitas Muhammadiyeh Makassar 2014, Proposal Prodi KPLEAL h 25




43

§) Manajemen media massa 3

1) Jumnalistik, teknik
KU-=2 reportase formatologi

KU 4) Hadis tematik 3
Menguasai ilmu-1lmu dasar keislaman; - -
T :
kehidupan sehari-han (tadayyun 'amali)  ['6) Figih 1 (ziswaf-haji) 2
dan bersikap wasathiyah serta tasamuh
dalam kemajemukan 7) Figih 2 (keluarga dan ”
faraid)
8) Al-firaq Al-Islamiyah
(aliran teologi Islam klasik 2
dan modern)

l
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b
0
[
KU
Teram
persoal
-
9
g
)
\J
<
AWa

KU-7
Terampil melakukan konseling keagamaan
terhadap individu keluarga dan masyarakat
dalam berbagai aspek kehidupan

9) Sejarah dakwah | 2
10) Sejarah dakwah 2 2
1) Kemuhammadiyahan 2
ilmu 2
3.
2
v 3
S C
0

2
2
2
3) Pengantar psikologi 3
4) Psikologi klinis 2
5) Teori bimbingan dan 3

konseling Islam
6) Psikoterapi Islam 3
7) Bimbingan rohani pasien 2
8) Praktek konseling | 3

(mikro)
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9) PPL pilihan/praktek 5
Konseling 2 (makro)
KU-8 1) limu dakwah 2
Terampil mendesain program dakwah yemen dakwah 2
melaksanakan dan mengevaluasinya
dengan baik peta dakwah 3
KU-9 gaiam 2
\ 1
Terampil berkc
o = ® A
A &
KU-1
Teram i , .
dan ' _ -,
melaksanaks odel setatih
dengan b
9 N
| 3
. e
‘ N
KU-11 o 3
Menguasai teori dan X
bidang dakwah f 3
_ 1
[ 5) Skripsi 4
KU-12 1) Kepemimpinan dalam 2
) . Islam (spiritual leadership)
Mampu mengambil keputusan dalam
bidang penelitian dakwah dan konseling T——
Islam secara akademik dan mandin dalam ?} ; ks 'S.Dﬁ- -
1 skill/ekstrakurikuler
kelompok kerja




b. Kompetensi Pendukung

KOMPETENSI PENDUKUNG

MATA KULIAH

SKS

0 =

"

u
S
y//lln

Konsisten dengan nilai perjuangan islam
dalam bingkai kelndonesiaan dan
Kemuhammadiyahan: amar ma’ruf nahi
mungkar, spirit al-ma’un dan ruh tadlhiyah

S Bahasa T .
g;u\P\K " ‘,i‘?&

A
A ",'33“\ ~ -

p -
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1) Training aplikasi
wftware maktabah

]
4

T .
T IEEAs51
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2) Program Muballig
(gemar memberdayakan masyarakat), Hijrah =
wasathiyah dan tasamuh (toleran) dalam
kemajemukan.
KL-2 1) Pendidikan Pancasila
dan Kewarganegaraan 2
Memiliki semangat dan jiwa kebangsaan (PPKn)

indonesia serta pengabdian kepada
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masyarakat 2) Bahasa Indonesia 2

3) KKN <)

KL-3

Memiliki budaya ilmu dan kritis te
kemajuan umat manusia serta _' 5
membuka dirt untuk beken

_\\y.. o
am Penger

\mlm////

perangkat-perangkat  pendidikan itu disediakan oleh AMCF dan

Pelaksanaanya oleh Universitas Muhammadiyah Makassar.

Kerjasama AMCF dengan Unismuh Makassar (Fakultas Agama
Islam) juga dapat dilihat kegiatan PKM atau kegitan ekstrakurikuler
mahasiswa baik sebagai tenaga dai di daerah, tenaga kapal kemanusiaan
AMCEF, dan Juga termasuk beberapa mahasiswa yang diberi kesempatan
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(ditugaskan) di radio Insania milik AMCF "
Sebagai timbal balik vang diharapkan oleh AMCF dari kerjasama

ini adalah dengan dijawibkannya mahasiswa KP1 FAI Unismuh Makassar

Q “/ \\\‘l\u/’//‘

7 == N
c:\5 =

3 2 W}

'I!
‘

’pﬂ “‘

] CIAT=(
L1 - L]

| \ (/0@'

Dai profesional yang dimaksud disini adalah Terampil
mendesain program dakwah melaksanakan dan mengevaluasinya
dengan baik Terampil menjalankan peran Sebagai narasumber dalam
siaran keagamaan di radio dan televisi. Menguasai ilmu-ilmu dasar

keislamandengan mengaplikasikannya secara nyata dalam kehidupan

¥ Sudir Koadhi, Wawancara, 2021
B Sudir Koadht, Wawancara, 2021
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sehari-hari (tadayyun 'amali) dan bersikap wasathivah serta tasamuh
dalam kemajemukan, Terampil menjawab dan menyelesaikan

persoalan keagamaan yang berkembang di masyarakat, Terampil

.\\._‘A\A‘.lh%& "
Wiz & F
=" X

kebangsaan indonesia serta pengabdian kepada masyarakat, Serta
Memiliki budaya ilmu dan kritis terhadap kemajuan umat manusia

serta bersedia membuka diri untuk bekerjasama dengan berbagai pihak
untuk kepentingan dakwah islam dan maslahat/pemberdayaan umat.

b. Penyiar

Sebagai Program studi, KPI FAI fidak hanya berfokus pada
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bagaimana mempersiapkan dan mencetak dai professional tetapi juga
memberikan edukasi dan pemahaman tentang media dakwah, sehingga

SDM vyang dibentuk bukan hanya unggul dalam penyediaan konten

‘ y ',\")"‘\
/1 <y wa\%\\

PR \i" ///,’““\\\\\

,Q’h'

Makassar in1.
2.1.3 Pengimplementasian kurikulum Prodi KPI FAl Unismuh
Makassar
a. Pengimplementasian di bidang dakwah
Dalam bidang dakwah penerapan kurikulum KPI FAI Unismuh
Makassar digunakan untuk beradaptasi di lokasi dakwah yang diawali

dengan membuat peta dakwah, memahami psikologi objek dakwah,
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masalah-masalah sosial yang ada di masyarakat, dan Menyusun materi
dakwah sesuai dengan kebutuhan masyarakat serta menyampikan

dakwah dengan retorika yang baik sehingga dakwah yang disampaikan

dapat diterima oleh masya A mplementasian ini dilakukan

| / a\ﬁ: Timur. Daerah-
12 i M : er

dengan pengirimag

(N} ’
SRR T o
Tt

geluti. Paham kondisi dan paham langkah apa yang harus dilalui

Sehingga apa-apa yang dilakukan selama di medan dakwah dapat
terorganisir dengan baik. penyusunan peta dakwah, digunakan untuk
memetakan dan menetapkan skala prioritas siapa dan hal apa yang
terlebih dahulu harus dibenahi di masyarakat, patologi sosial. berfungsi

untuk mengetahui penyakit sosial yang terjadi di masyarakat sehingga




dapat meyusun rencana untuk membeni solusi dari masalah tersebut,
retorika dakwah, digunakan untuk memilik kosa kata yang baik dan

dapat diterima serta dicerna oleh, masyarakat yang di dakwahi, figh

\ 4 84 J? N
Wiz 7 .
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\\,\_\,;{v“:'ji"‘i&. =z
Al | olal ' ,_:-, - .,;.r

mumpuni untuk menyampaikan berita ataupun informasi dengan
retorika yang baik serta kemampuan untuk mempengaruhi pendengar
melalui kata-kata vang disampaikan oleh penyiar, Manajemen Radio,

diterapkan untuk mengatur dan mengelola stasiun Radio, yang mana

 Anadi Anshar, Wawancara, 2021
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media dakwah radio merupakan media dakwah yang cukup efektif
Kompetensi lulusan Angkatan 2015 KPI FAI Unismuh Makassar dapat

dilihat dari bidang-bidang pengimplementasian kurikulumnya Maka dengan ini

lulusan KPI FAI Unismuh Maka Al brllﬂ'l dalam pengembangan
dakwah di Indonesia timur. B

\ DY YNy & T

4 Erwin Febriadi Hamanh, Wawancara, 2021
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masa depan.
Kedua, adalah dengan menugaskan mahasiswa terbaik yang berkompeten
di bidang penviaran untuk dibina lebih lanjut dalam menjalankan dan mengelola

Radio lokal sebagai media dakwah yang jangkaunnya bisa lebih luas.
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Setelah penulis mengadakan penelitian dengan melakukan Analisa

terhadap kurikulum Program Studi Komu

ikasi dan Penyiaran Islam Fakultas

pKAbsq
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dalam penyediaan media yang dapat digunakan dalam penyebarluasan

dakwah.
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LAMPIRAN

w-rmmm ;:]eng:m Dr. Sudir uadhj S8, M.PdI, Sckretans
Podi XPI FA| Unismuh Makassar (15 Apri 2021)

Wawancara dengan A. Mutmainnah, Alumnus
KPI FAI Unismuh Makassar angkatan 2015 (20 Apnl 2021)

61




LAMPIRAN
Dokumentasi di Lokasi Pengabdian

Ariad: Ansar saat mengisi kajian bersama ibu-ibu
majelis talim di lokasi pengabdian talhun 2017

Aradi Ansar saat mengisi kajian ceramah di
lokasi sulawesi tengah tahun 2020




L al

Muhammad Heri Saptono saat memberikan edukasi dan
motivast belajar dan mengenal Islam lebih dalam di |okasi
pengabdian tahun 2017

N

Saat mengajarkan kepada anak-anak tentang tata cara sholat
vang benar di lokasi pengabdian tahun 2017

63




Samsul Bahii Dalkwah dengan mencan atau mendatangi mad'y
di Rumah-rumah mereka di hutan dan lereng-lerenng gunung
di sulawesi tengah tahun 2018

64

Dakwah Adventure di tengah pegunungan Wana antara 3 kabupaten
Tojo Una una, Morowali Utara dan Luwuk Banggai tahun 2018
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10 k.\ ; :
VA | C | B

trwin Febriadi Hamezah saat menjadi penyiar
radic di Master FM. Ternate tahun 2017

Ayu Faradhillah saat mengisi kajian bersama
ibu-ibu majelis ta'lim tahun 2019




Hendrika saat welobukan pembinaan TKA TPA {alun 2018

66




LAMPIRAN

DOKUMENTASI PENGISIAN TRACER KAITAN KURIKULUM DALAM
PENGEMBANGAN DAKWAH DI LAPANGAN OLEH ALUMNI
ANGKATAN2015
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Makassar)?

9. Mata kulmh Apa saja yang dapat di Implementasikan dalam Dunia Kerja?

10. Sebagai alumni apa yang diharapkan agar KP1 FAI Unismuh Makassar
Lebih Berkembang?
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BIODATA
RUKMINI, Lahir di Marana pada tanggal 6 Agustus 1996. Anak




